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Abstrak

Miskonsepsi merupakan kekeliruan dalam memahami konsep materi pembelajaran yang tidak sesuai
dengan konsep ilmiah yang ada. Miskonsepsi dapat terjadi pada siswa saat mempelajari materi yang
mencakup banyak konsep layaknya materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Instrumen tes
miskonsepsi Four-Tier True-False Test dikembangkan dan digunakan guna mengidentifikasi
miskonsepsi. Tujuan dari penelitian ini adalah membuktikan validitas instrumen tes baik dari segi
validitas isi dan validitas konstruk. Pengembangan instrumen dilakukan dengan mengikuti model 4D
(Define, Design, Development, and Disseminate). Pengembangan instrumen tes miskonsepsi dilakukan di
Jurusan Biologi FMIPA Unesa, sedangkan uji coba dilakukan di SMA Negeri 1 Driyorejo dengan 35
siswa kelas XI MIPA 2. Uji coba instrumen tes miskonsepsi dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2023.
Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa validitas instrumen tes terbukti valid dengan validitas isi
memperoleh rata-rata keseluruhan indeks Aiken V sebesar 0,8 yang termasuk dalam kategori sedang dan
validitas konstruk seluruh butir soal memiliki muatan faktor > 0,4, serta mampu mengukur kemampuan
mengaitkan struktur dan fungsi, kemampuan membandingkan konsep, penguasaan konsep dasar,
kemampuan menafsirkan struktur, kemampuan menentukan struktur, kemampuan mengelompokkan
konsep, serta kemampuan mengaplikasikan konsep.

Kata Kunci: four-tier true-false test, instrumen tes, miskonsepsi, validitas isi, validitas konstruk.

Abstract

Misconceptions are errors in understanding the concepts of learning materials that do not align with the
existing scientific concepts. Misconceptions can occur in students when they learn topics that involve
multiple concepts, such as the structure and function of plant tissues. The Four-Tier True-False
misconception test instrument was developed and used to identify misconceptions. The purpose of this
study was to prove the validity of the test instrument in terms of content and construct validity. This
research follows the 4D (Define, Design, Development, and Disseminate) model. The development of the
misconception test instrument was carried out at the Department of Biology Unesa, while the tryout at
SMA Negeri 1 Driyorejo with 35 students in class XI MIPA 2 on May 30, 2023. The results of this study
indicate that the test instrument's validity is proven, with an overall average Aiken's V index for content
validity of 0.8 which falls into the moderate category, and all items in the test have a factor loading > 0.4,
demonstrating the ability to measure the skills of linking structure and function, comparing concepts,
mastering basic concepts, interpreting structures, determining structures, grouping concepts, and
applying concepts.

Keywords: content validity, construct validity. four-tier true-false test, misconceptions, test instruments,

PENDAHULUAN

Pemahaman merupakan sebuah proses yang terdiri
atas kemampuan dalam  menerangkan  maupun
menginterpretasikan suatu hal, memberikan
penggambaran, contoh, dan juga penjelasan secara luas
(Susanto, 2015). Biologi mempunyai cakupan materi

yang terbilang banyak dan luas, bersifat abstrak, serta
adanya istilah-istilah ilmiah yang menjadikan siswa
lemah dalam memahami konsep dalam pembelajaran
biologi (Masruroh, dkk., 2014).

Dalam Keputusan Kepala BSKAP Kemendikbud
Ristek No. 008/H/KR/2022, salah satu Capaian
Pembelajaran pada Fase F yakni kelas XI dan XII dalam
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pembelajaran biologi elemen Pemahaman Biologi,
kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa pada akhir
fase adalah menganalisis keterkaitan struktur organ pada
sistem organ dengan fungsinya pada tumbuhan. Materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan ini merupakan
salah satu materi yang berisi konsep yang abstrak
sehingga menjadikan siswa kesulitan dalam memahami
materi tersebut (Kusumawati, 2016). Hasil Ujian
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) yang terlaksana
tahun 2019 pada indikator ciri-ciri dan fungsi jaringan
pada tumbuhan yang diperoleh siswa di tingkat nasional
hanya sebesar 47.23, yang mana hasil tersebut berada di
bawah passing grade yang ditetapkan oleh pemerintah
(Maesaroh, dkk., 2021).

Menurut  Chaniarosi  (2014), konsep abstrak
menyulitkan siswa untuk memahami konsep, yang dapat
mengganggu pembentukan konsep ilmiah pada siswa dan
guru sendiri, Yyang menyebabkan  miskonsepsi.
Miskonsepsi merupakan sebuah bagian dari kerangka
konsep yang salah namun dianggap benar oleh siswa
hingga menyebabkan kesalahan muncul secara konsisten
atau berulang (Sari dan Afriansyah, 2020). Miskonsepsi
dianggap sebagai salah satu faktor penghambat yang
esensial bagi siswa dan merupakan rujukan bagi guru
dalam proses belajar mengajar, khususnya dibidang sains
(Subrata, dkk., 2019). Miskonsepsi dapat terjadi pada
siswa saat mempelajari materi yang mencakup banyak
konsep layaknya materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan (Ramadhani, dkk., 2016). Materi ini juga sulit
dipelajari oleh siswa dikarenakan siswa tidak memiliki
kemampuan dalam membedakan antara konsep yang satu
dengan konsep lainnya (Wilda, dkk., 2012).

Miskonsepsi dapat memicu terhambatnya proses
penerimaan serta asimilasi pengetahuan yang baru dalam
diri siswa, yang mana hal tersebut tentu saja akan
memiliki dampak terhadap keberhasilan siswa saat
proses pembelajaran selanjutnya (Yuniarti, dkk., 2020).
Kesalahan pemahaman konsep atau dapat dikatakan
miskonsepsi yang terjadi sejak dini, yang tidak diatasi,
dapat terus tertanam pada siswa hingga berlanjut ke
bangku pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, hal ini
juga berdampak negatif pada pembentukan konsep-
konsep ilmiah yang selanjutnya sehingga perlu adanya
perlakuan tindak lanjut untuk menghindari lebih banyak
terjadinya miskonsepsi (Dewi dan Ibrahim, 2019).

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa perlu diperbaiki
sehingga kesalahan dalam pemahaman konsep tidak lagi
terjadi ataupun berkelanjutan pada materi yang
selanjutnya. Miskonsepsi dapat diatasi dan dihilangkan
jika letaknya terlebih dahulu terdeteksi dengan
menggunakan instrumen tes miskonsepsi (Gurel, et al.,
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2015). Terdapat beberapa metode yang umumnya
digunakan dalam mendeteksi miskonsepsi pada siswa
antara lain gambar, Two-Tier Diagnostic Test,
wawancara klinis, peta konsep, serta Certainty of
Response Index (CRI) (Mukhlisa, 2021).

Two-Tier Diagnostic Test mengalami pengembangan
menjadi Three-Tier Test. Kemudian berdasarkan pola
instrumen soal Three-Tier Test dikembangkan lagi
menjadi Four-Tier Test (Fariyani, dkk., 2017). Instrumen
soal Four-Tier Test terdiri atas empat tingkatan soal di
antaranya tingkatan yang pertama berupa soal
pemahaman konsep, tingkatan kedua berupa pertanyaan
terkait tingkat keyakinan terhadap jawaban pada
tingkatan pertama, tingkatan ketiga berupa penyajian
alasan dari jawaban pada tingkatan pertama, terakhir
yakni tingkatan keempat berupa tingkat keyakinan
terhadap alasan jawaban pada tingkatan ketiga (Abbas,
2019). Adanya berbagai macam tingkatan tersebut
menjadikan Four-Tier Test memiliki kelebihan yang
tidak terdapat pada jenis tes diagnostik yang lainnya
(Setianita, dkk., 2019). Selain itu, penggunaan Four-Tier
Test dapat membantu peneliti dalam melakukan
penilaian dan mengkategorikan sifat dan juga penyebab
miskonsepsi dengan lebih mudah (Kaltakei, dkk., 2017).

Selain tes berbentuk Multiple-Choice, terdapat pula
bentuk tes objektif yang bertipe Selection Type Test yang
lain yakni True-False, dan Matching (Magdalena, dkk.,
2021). Soal berbentuk True-False memiliki beberapa
keunggulan yakni waktu pengerjaan yang lebih singkat
dibandingkan dengan bentuk soal lain seperti Multiple-
Choice (Millard, 2012). Selain itu, hasil penelitian oleh
Tasdemir (2010) didapatkan bahwa instrumen penilaian
tes objektif True-False tidak menjadikan cara
pengerjaannya lebih mudah apabila dibandingkan dengan
pengerjaan soal Multiple-Choice. Instrumen tes dengan
bentuk True-False juga layak dipakai dalam membantu
siswa melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Sa’adah, 2013).

Sebelum digunakan, instrumen tes perlu terlebih
dahulu dibuktikan validitasnya. Validitas disebut juga
dengan kesahihan, yang berguna sebagai acuan apakah
sebuah tes memang benar-benar dapat mengukur sesuatu
yang dimaksudkan untuk diukur (Hamid, 2019). Menurut
Retnawati (2016) terdapat beberapa jenis validitas tes, di
antaranya yakni validitas isi dan validitas konstruk.
Validitas isi dari suatu instrumen berkaitan dengan
analisis yang rasional atas domain yang ingin diukur agar
keterwakilan instrumen dengan kemampuan yang ingin
diukur dapat diketahui. Validitas isi ditetapkan oleh
kesepakatan dari beberapa ahli untuk menentukan
apakah instrumen dapat mengukur kemampuan yang
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dikuasai dalam definisi pada domain maupun konstruk
psikologi yang ingin diukur. Kesepakatan ini kemudian
dihitung dengan indeks Aiken V atau indeks Gregory.
Validitas konstruk dibuktikan dengan adanya bukti
bahwa konstruk dari instrumen memang benar ada
(exists) lalu dibuktikan dengan hasil pengukurannya
secara empiris. Pendekatan yang digunakan adalah
pembuktian bahwa adanya konstruk yang telah
dihipotesiskan dapat terkonfirmasi. Kebanyakan analisis
yang dipakai adalah analisis faktor eksploratori
(exploratory factor analysis, EFA) ataupun konfirmatori
(confirmatory factor analysis, CFA). Penggunaan EFA
adalah saat model pengukuran dari konstruk suatu
instrumen masih dilakukan pencariannya maupun
dilakukan eksplorasinya. Hal tersebut berbeda dengan
CFA yang penggunaannya tinggal membuktikan atau
mengonfirmasi sebuah model pengukuran teori yang
telah ada. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan validitas isi dan
validitas konstruk instrumen tes miskonsepsi pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

METODE

Pengembangan instrumen tes miskonsepsi dilakukan
dengan menggunakan model 4D, yakni : 1) define
(pendefinisian), 2) design (perancangan), 3) develop
(pengembangan), serta 4) disseminate (penyebaran).
Tahap disseminate  dilakukan  dengan  dengan
mempublikasikan artikel sehingga dapat diakses secara
luas. Instrumen tes yang digunakan yakni instrumen tes
diagnostik four-tier true-false test pada materi struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan kelas XI SMA. Instrumen
tes miskonsepsi dikembangkan di Jurusan Biologi
FMIPA Unesa, sedangkan tes uji coba diselenggarakan
di SMA Negeri 1 Driyorejo pada tanggal 30 Mei 2023.

Instrumen penelitian ini di antaranya adalah lembar
validasi dan lembar instrumen tes miskonsepsi. Pada
pembuktian validitas isi, penilaian yang dilakukan oleh
validator dalam hal ini dosen ahli adalah dengan kategori
dalam skala Likert sebagai berikut.

Tabel 1. Skala Likert
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Penghitungan indeks Aiken V tersebut memakai
rumus :
V = Xs/(n(c-1))......... Q)
Keterangan :
V : Indeks yang disepakati oleh validator mengenai
validitas butir
s : Pengurangan antara skor yang ditetapkan dengan
skor terendah dalam kategori (s = - 1)
n : Banyaknya validator
¢ : Banyaknya kategori yang dapat dipilih validator
Hasil perhitungan indeks Aiken V tersebut kemudian
diinterpretasikan berdasarkan tabel berikut ini.
Tabel 2. Interpretasi Validitas Isi

Indeks Aiken V Interpretasi Validitas Isi
0,8<V<0,1 Tinggi
04<V<08 Sedang
0,0<V<04 Rendah

Sumber : Retnawati (2016)
Validitas konstruk dibuktikan dengan cara melakukan
analisis faktor eksploratori (EFA). Analisis EFA dibantu
dengan software IBM SPSS Statistics 23. Hasil analisis
faktor mengenai kecukupan sampel terlebih dahulu
dihitung dengan nilai Khi-Kuadrat pada Uji Bartlett serta
KMO. Apabila KMO > 0,5 maka ukuran sampel telah
cukup dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.
Berikutnya untuk mengetahui banyaknya faktor pada
instrumen dapat diketahui dengan scree-plot yang
terlihat pada curamnya grafik nilai eigen > 1. Faktor-
faktor tersebut kemudian diberikan nama berdasarkan
muatan faktor setelah dirotasi dengan mencermati nilai
muatan faktor > 0,4 (Retnawati, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil validasi isi yang dilakukan oleh
dua dosen ahli, yakni seorang dosen ahli bidang asesmen
pendidikan dan seorang dosen ahli bidang materi struktur
dan perkembangan tumbuhan terhadap instrumen tes
miskonsepsi siswa, validitas isi yang diperoleh instrumen
tes miskonsepsi per butir soal dapat terlihat pada tabel
berikut.

Tabel 3. Validitas Isi Instrumen Tes Miskonsepsi

Penilaian Validator Skor No. Butir Soal Indeks Aiken V Keterangan
Sangat Valid 5 1 0.80 Sedang
Valid 2 2 0.86 T?ngg?
Cukup Valid 3 i ggé mgg:
Kurang Valid 2 5 0.82 Tinggi
Tidak Valid 1 6 0.88 Tinggi
Sumber : Retnawati (2016) 7 0.81 Tinggi
Selanjutnya hasil penilaian dosen ahli atau validator 8 0.74 Sedang
. . - . . 9 0.81 Tinggi
dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken V. 10 0.85 Tingai
11 0.81 Tinggi
12 0.79 Sedang
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No. Butir Soal Indeks Aiken V Keterangan
13 0.80 Sedang
14 0.85 Tinggi
15 0.82 Tinggi
16 0.74 Sedang
17 0.82 Tinggi
18 0.74 Sedang
19 0.78 Sedang
20 0.80 Sedang
21 0.72 Sedang
22 0.82 Tinggi
23 0.79 Sedang
24 0.75 Sedang
25 0.79 Sedang
Rata-Rata 0.80 Sedang

Berdasarkan hasil analisis dengan indeks Aiken V,
dapat dibuktikan bahwa validitas isi instrumen tes
miskonsepsi yang dikembangkan dalam penelitian ini
memiliki tingkat validitas sedang dengan indeks Aiken V
sebesar 0,8. Indeks Aiken V yang diperoleh
menggambarkan bahwa instrumen tes miskonsepsi valid
dan dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada siswa
kelas X1 SMA. Selaras dengan penelitian oleh Rusijono,
et al., (2020) yang melakukan pengujian pada instrumen
penilaian kompetensi sosial guru di era revolusi industri
keempat dengan hasil indeks Aiken V di atas 0,6
sehingga instrumen terbukti valid.

Menurut Kurniawati (2021) validitas isi digunakan
sebagai pengukur banyaknya butir dalam sebuah
instrumen yang relevan dengan konstruk yang diukurnya.
Validitas isi mendukung validitas konstruk dari suatu
instrumen. Perlunya sebuah instrumen untuk diukur
tingkat validitas isinya, yakni agar dihasilkan butir-butir
soal yang memiliki relevansi dengan konstruk yang akan
diukur. Pada Tabel 3, terdapat dua kriteria validasi yang
diperoleh, yakni validitas sedang dan validitas tinggi.
Butir soal dengan indeks validitas isi terendah adalah
butir soal ke-21 dengan indeks Aiken V sebesar 0,72,
sedangkan butir soal dengan indeks validitas isi tertinggi
adalah butir soal ke-2 dengan indeks Aiken V sebesar
0,86. Semua butir yang terdapat pada instrumen tes
miskonsepsi berada pada kategori valid atau sangat valid.
Semakin tinggi nilai dari indeks Aiken V, dalam hal ini
mendekati 1 atau sama dengan 1, maka tingkat validitas
dari suatu butir soal akan dikatakan semakin tinggi pula.
Sebaliknya, jika indeks Aiken V suatu butir soal semakin
mendekati 0 atau sama dengan O maka tingkat
validitasnya semakin rendah (Arifin & Retnawati, 2017).
Validitas isi dengan indeks Aiken V memiliki standar
validitas yang dipengaruhi oleh banyaknya validator
serta skala penilaian yang digunakan berdasarkan tabel
indeks Aiken V (Anggraini, et al., 2020).

Validitas isi dilakukan dengan meninjau beberapa
aspek yakni aspek materi, aspek konstruksi serta aspek
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bahasa. Untuk memperoleh suatu instrumen yang benar-
benar valid, perlu dilakukan perbaikan atau revisi
berdasarkan saran dari validator (Retnawati, 2016). Pada
instrumen tes miskonsepsi, perbaikan banyak dilakukan
pada aspek materi yakni mengenai kebenaran konsep
beserta kunci jawaban dari butir soal berdasarkan saran
validator ahli materi, seperti pada butir soal nomor 8, 16,
18, 19, 21, dan 24. Sesuai dengan pernyataan oleh Hamid
(2019) bahwa butir soal benar salah harus memiliki
pernyataan yang mengandung kebenaran dan
ketidakbenaran yang sifatnya mutlak sehingga tidak
perlu diperdebatkan. Perbaikan juga dilakukan pada
aspek Kkonstruk, yakni mengenai saran penambahan
gambar oleh kedua validator agar siswa dapat
menangkap pernyataan pada soal dengan lebih jelas
sehingga diharapkan besarnya peluang siswa untuk
menjawab dengan tepat, seperti pada butir soal nomor 8,
9, 11, 12, dan 24. Hal tersebut selaras dengan pernyataan
oleh Haryanto (2020) bahwa pada aspek konstruksi soal,
penyajian gambar atau sejenisnya yang menyertai sebuah
soal harus jelas dan terbaca sehingga tidak memicu
adanya penafsiran yang berbeda serta dapat dimaknai.
Setelah instrumen tes pada validitas isi telah
dinyatakan memiliki validitas sedang, maka selanjutnya
akan digunakan dalam tes uji coba. Berdasarkan hasil tes
dalam uji coba instrumen miskonsepsi, selanjutnya
dilakukan analisis untuk membuktikan validitas konstruk
instrumen tes miskonsepsi. Validitas konstruk dibuktikan
dengan analisis faktor eksploratori. Sebelum analisis
faktor dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan Uji
KMO dan Bartlett. KMO adalah suatu tolok ukur apakah
data pada penelitian telah memenuhi kecukupan sampel.
KMO merupakan perbandingan besarnya Kkorelasi
pengamatan terhadap besarnya koefisien korelasi parsial,
sedangkan Uji Bartlett digunakan dalam pengujian
hipotesis mengenai matriks korelasi merupakan matriks
identitas. Hasil uji yang diperoleh yakni sebagai berikut.
Tabel 4. Uji KMO dan Bartlett

Bartlett
KMO Khi-kuadrat Derajat Kebebasan Nilai-p
522 619.440 300 .000

Nilai KMO yang diperoleh > 0,5 yang menunjukkan
bahwa syarat kecukupan sampel telah terpenuhi untuk
analisis faktor, sejalan dengan pernyataan oleh Nurmalita
(2018). Hasil uji Bartlett menunjukkan nilai-p atau
tingkat signifikansi 0,000 yang artinya sangat signifikan,
sejalan dengan pernyataan oleh Watkins (2018) bahwa
nilai-p  harus memiliki tingkat signifikansi < 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi yang
cukup antara variabel. Hasil analisis uji KMO dan
Bartlett tersebut menyatakan bahwa analisis faktor
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eksploratori dapat dilakukan dan telah memenuhi syarat
kecukupan sampel.

Pada analisis faktor eksploratori, pertama-tama perlu
diketahui jumlah faktor yang termuat melalui scree-plot
dengan memperhatikan nilai eigen > 1. Scree-plot yang
diperoleh dapat dilihat pada Grafik 1.
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Grafik 1. Scree-plot & Nilai Eigen

Jumlah faktor yang dimuat oleh instrumen tes
miskonsepsi dalam penelitian ini dapat diketahui melalui
grafik scree-plot. Dari Grafik 1 terlihat bahwa terdapat 7
titik nilai eigen yang berada di atas angka 1. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam instrumen tes miskonsepsi
termuat 7 faktor. Dari ketujuh faktor tersebut dapat
dijelaskan sebanyak 76,807% varians. Varians yang
dapat dijelaskan oleh 7 faktor memiliki total sebanyak
76,807% yang mana hal tersebut menunjukkan nilai yang
baik dalam menjelaskan beragam kemampuan dalam
instrumen tes miskonsepsi karena total varians yang
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor tersebut lebih besar
dari 50%. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh
Luthfia, dkk. (2018) pada analisis faktor eksploratori
konstruk risiko online bahwa dari 6 faktor total nilai
varians yang diperoleh adalah 69,557% adalah nilai yang
baik karena lebih besar 50%.

Setelah diketahui jumlah faktor yang termuat, maka
dilakukan proses penamaan faktor. Berikut adalah faktor-
faktor yang mengkonstruk instrumen tes miskonsepsi.

Tabel 5. Faktor-Faktor yang Terbentuk Pada Analisis
Faktor Eksploratori

Muat
. an
No Nama Faktor Butir Fakt Ket.
or
1 Kemampuan 3. Letak dan
Mengaitkan fungsi dari jenis | .806 Valid
Struktur dan jaringan meristem
Fungsi 5. Struktur dan
fungsi  jaringan | .784 Valid
parenkim
8. Struktur dan
fungsi  jaringan | .596 Valid
sklerenkim

9. Struktur batang
dikotil

799

Valid

10. Tipe berkas
pengangkut pada
batang dikotil dan
monokaotil

.783

Valid

13. Perbedaan
organ daun
monokotil dan
dikotil

441

Valid

17. Struktur dan
fungsi  jaringan
pada organ daun
(parenkim)

.626

Valid

23. Struktur dan
fungsi organ
bunga

754

Valid

Kemampuan
Membandingkan
Konsep

14. Struktur dan
fungsi  jaringan
pada organ akar
(endodermis)

.648

Valid

19. Tipe berkas
pengangkut pada
akar  (monokotil
dan dikotil)

787

Valid

20. Proses
pengangkutan air
(simplas &
apoplas)

.576

Valid

24, Perbedaan
struktur bunga
dikotil dan
monokotil

.664

Valid

Penguasaan
Konsep Dasar

1. Pengertian
jaringan

799

Valid

2. Karakteristik
jaringan meristem

172

Valid

16. Struktur dan
fungsi  jaringan
epidermis  pada
daun (stomata)

.846

Valid

Kemampuan
Menafsirkan
Struktur

4. Perbedaan sifat
struktur  jaringan
penguat

.865

Valid

11. Struktur dan
fungsi  jaringan
batang dikotil
(jaringan gabus)

.764

Valid

15. Struktur dan
fungsi  jaringan
epidermis  pada
akar (rambut akar)

414

Valid

21. Struktur buah

.667

Valid

Kemampuan
Menentukan
Struktur

6. Struktur dan
fungsi derivat
epidermis
(trikoma)

676

Valid
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Muat
. an
No Nama Faktor Butir Fakt Ket.
or
7. Struktur dan
fungsi  jaringan | .803 Valid
floem
12. Struktur dan
letak jaringan 765 valid
pada daun
(mesofil)

6 Kemampuan 22. Macam buah | .636 Valid
Mengelompokkan | (semu & sejati)

Konsep 25. §truktur biji 704 | valid
(embrio)

7 Kemampuan 18. Struktur dan
Mengaplikasikan fungs! jaringan 875 valid
Konsep kambium pada

batang (cangkok)

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa butir soal
dengan muatan faktor terkecil adalah butir soal ke-15
yakni struktur dan fungsi jaringan epidermis pada akar
(rambut akar) sebesar 0,414, sedangkan butir soal dengan
muatan faktor terbesar adalah butir soal ke-18 yakni
struktur dan fungsi jaringan kambium pada batang
(cangkok) sebesar 0,875. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh butir soal instrumen tes miskonsepsi adalah
valid. Sebagaimana penelitian oleh Retno (2016) yang
mana butir instrumen favorable memperoleh muatan
faktor terbesar 0,824 dan terkecil sebesar 0,514 sehingga
seluruh butir pernyataan dikatakan valid.

Faktor-faktor tersebut kemudian akan dilakukan
pemberian nama. Faktor pertama diberi nama
kemampuan mengaitkan struktur dan fungsi karena butir-
butir soal dengan muatan faktor > 0,4 hasil rotasi yang
terdapat pada faktor pertama berisi kompetensi yang
paling dominan di dalamnya yakni mengaitkan antara
struktur dan fungsi dari jaringan tumbuhan. Contohnya
pada butir soal nomor 3 yakni siswa harus mampu
mengaitkan antara fungsi yang terdapat pada gambar,
yang mana pada gambar tersebut menunjukkan
perubahan panjang ruas batang yang semakin bertambah,
siswa perlu mengaitkan fungsi tersebut dengan struktur
jaringan meristem yang berperan dalam pertambahan
panjang ruas batang.

Faktor yang kedua diberi nama kemampuan
membandingkan konsep, dikarenakan butir-butir soal
dengan muatan faktor > 0,4 yang termuat di dalam faktor
tersebut lebih mengarah kepada membandingkan dua
konsep. Sebagaimana yang terlihat pada butir ke-19 dan
butir ke-24 yang mengharuskan siswa untuk mampu
membandingkan konsep antara struktur jaringan yang
terdapat pada organ monokotil dan organ dikotil.
Sementara pada butir ke-20 siswa harus membandingkan
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konsep antara kecepatan proses pengangkutan air pada
rute simplas dan apoplas.

Faktor yang ketiga diberi nama penguasaan konsep
dasar karena butir-butir soal dengan muatan faktor > 0,4
yang termuat di dalam faktor yang ketiga ini mencakup
kompetensi dasar minimum yang seharusnya dikuasai
oleh siswa pada materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan. Butir-butir soal pada faktor ketiga ini adalah
butir ke-1 pengertian jaringan dan butir ke-2 karakteristik
jaringan meristem, konsep-konsep yang terdapat pada
butir tersebut merupakan konsep yang paling dasar pada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Begitu
pula pada butir ke-16 mengenai fungsi dari struktur
jaringan epidermis yaitu stomata yang menahan
transpirasi pada tumbuhan saat cuaca panas dan kering.

Nama yang diberikan untuk faktor keempat adalah
kemampuan menafsirkan struktur, dikarenakan muatan
faktor > 0,4 ditemukan pada butir-butir soal yang
menuntut siswa agar mampu menafsirkan struktur dari
jaringan. Pada butir ke-4 sebagai contoh, untuk
menjawab butir soal dengan tepat, siswa harus memiliki
kemampuan untuk menafsirkan sifat-sifat dari struktur
jaringan penguat yakni kolenkim dan sklerenkim dengan
menafsirkan sifat fleksibilitas dan kekakuan dari jaringan
tersebut pada struktur selnya. Selanjutnya agar siswa
dapat menjawab butir soal ke- 11 dengan tepat, siswa
perlu memiliki kemampuan untuk menafsirkan struktur
dari jaringan gabus yakni jaringan gabus memiliki zat
suberin sehingga tidak dapat ditembus oleh air serta
udara. Sama halnya dengan butir ke-15, siswa harus
mampu menafsirkan struktur dari rambut akar yang
berasal dari jaringan epidermis.

Faktor kelima dinamakan dengan kemampuan
menentukan struktur karena muatan faktor > 0,4
ditemukan pada butir-butir soal yang menuntut siswa
agar mampu menentukan struktur. Butir ke-6, butir ke-7,
dan butir ke-12 agar supaya siswa dapat menjawab
dengan tepat, siswa harus mampu dalam menentukan
struktur apa yang sesuai dengan ciri-ciri jaringan pada
gambar yang disajikan. Butir ke-6 disajikan gambar
struktur jaringan epidermis yaitu trikoma, butir ke-7
disajikan gambar struktur jaringan pengangkut yaitu
floem, dan pada butir ke-12 disajikan gambar struktur
organ daun.

Nama yang diberikan untuk faktor keenam adalah
kemampuan mengelompokkan konsep karena butir-butir
soal dengan muatan faktor > 0,4 yang termuat di dalam
faktor tersebut mengarah kepada kemampuan siswa
untuk mengelompokkan konsep. Pada butir ke-22, agar
soal dapat terjawab dengan tepat oleh siswa, siswa harus
mampu untuk mengelompokkan konsep macam-macam
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buah, dalam hal ini mengelompokkan buah mangga ke
dalam konsep buah semu atau buah sejati.

Faktor ketujuh dinamakan dengan kemampuan
mengaplikasikan konsep karena satu-satunya butir
dengan muatan faktor > 0,4 yang termuat dalam faktor
ini yaitu butir ke-18, yang menuntut agar siswa memiliki
kemampuan mengaplikasikan konsep jaringan terhadap
pertumbuhan akar yang terjadi pada tanaman yang
dicangkok. Untuk menjawab butir soal ke-18 dengan
tepat, siswa harus mampu mengaplikasikan konsep
jaringan kambium yang bersifat meristematik sehingga
dapat menumbuhkan akar pada batang yang dicangkok.

Berdasarkan hasil analisis faktor eksploratori
tersebut, dapat dikatakan bahwa instrumen tes
miskonsepsi four-tier true-false test pada penelitian ini
terbukti valid untuk mengukur kemampuan mengaitkan
struktur dan fungsi, kemampuan membandingkan
konsep, penguasaan konsep dasar, kemampuan
menafsirkan struktur, kemampuan menentukan struktur,
kemampuan mengelompokkan konsep, serta kemampuan
mengaplikasikan konsep. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Retnawati (2016) bahwa ketika faktor-faktor
yang teridentifikasi dari hasil analisis faktor eksploratori
dihubungkan, maka akan menjawab pertanyaan
mengenai Vvaliditas konstruk, sehingga instrumen valid
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur.

PENUTUP

Simpulan

Didasari oleh hasil analisis data dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan bahwa validitas instrumen tes
miskonsepsi dengan menggunakan Four-Tier True-False
Test pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
terbukti valid dari segi validitas isi maupun validitas
konstruk. Validitas isi terbukti valid dengan rata-rata
keseluruhan indeks Aiken V sebesar 0,8 yang masuk
dalam kategori sedang, sedangkan validitas konstruk
terbukti valid dengan seluruh butir soal memiliki muatan
faktor > 0,4, serta mampu mengukur kemampuan
mengaitkan  struktur  dan  fungsi, kemampuan
membandingkan konsep, penguasaan konsep dasar,
kemampuan  menafsirkan  struktur,  kemampuan
menentukan struktur, kemampuan mengelompokkan
konsep, serta kemampuan mengaplikasikan konsep.

Saran
Penggunaan Four-Tier True-False Test dapat dilakukan
pada materi lain.
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